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Kampung Inovasi Cimone awalnya merupakan permukiman kumuh yang berubah
menjadi tempat tinggal yang bersih, hijau dan nyaman. Perubahan dan peningkatan
kondisi serta kualitas lingkungan diinisiasi dan dilaksanakan secara mandiri oleh
masyarakat setempat. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian dilakukan. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses, peran dan partisipasi masyarakat
Kampung Inovasi Cimone dalam menata lingkungan dan menjaga keberlanjutannya
sebagai Kampung Inovasi berbasis urban farming. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif untuk menguraikan secara mendalam
permasalahan partisipasi masyarakat secara deskriptif. Hasil penelitian menemukan
bahwa partisipasi masyarakat dalam mengubah kampung yang dahulu kumuh menjadi
Kampung Inovasi merupakan upaya yang timbul dari keinginan masyarakat sendiri.
Penelitian juga memperlihatkan bahwa partisipasi masyarakat ditunjukkan dalam
berbagai tahapan partisipasi mulai dari tahap pelaksanaan, tahap pengambilan keputusan,
tahap pemantauan, evaluasi, dan tahap pemanfaatan hasil. Penelitian juga menemukan
bahwa partisipasi masyarakat diberikan dalam berbagai bentuk yakni partisipasi bentuk
ide/gagasan/pemikiran, uang serta tenaga. Dalam partisipasi dan Kketerlibatannya
mengubah, menata dan menjaga keberlanjutan lingkungan kampungnya, penelitian
menemukan adanya kendala di masyarakat dalam berpartisipasi menjaga keberlanjutan
kampung. Adapun kendala yang ditemui adalah faktor keterampilan, pembiayaan dan
ketersediaan sumber daya manusia.
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ABSTRACT

The Cimone Innovation Village was initially a slum area that transformed into a clean,
green, and comfortable living environment. This transformation and improvement in
environmental conditions and quality were independently initiated and carried out by the
local community. This background inspired the research to be conducted. The study aims
to understand the process, roles, and participation of the Cimone Innovation Village
community in organizing their environment and maintaining its sustainability as an
innovation village based on urban farming. The research method employed is qualitative,
providing an in-depth descriptive explanation of community participation issues. The
findings reveal that community participation in transforming the formerly slum area into
an innovation village stemmed from the community's own initiative. The study also shows
that community participation occurred across various stages, including implementation,
decision-making, monitoring, evaluation, and utilization of results. Participation was
demonstrated in different forms, such as ideas/thoughts, financial contributions, and
labor. Despite the community's involvement in transforming, organizing, and maintaining
the sustainability of their environment, the research identified challenges in sustaining
community participation. These challenges include skill levels, funding, and the
availability of human resources.

Keywords: participation, community, environment, urban farming.

Perencanaan Wilayah dan Kota - ITI



